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ABSTRAK

Latar Belakang: Resiko terkena hipertensi akan semakin meningkat, terutama
pada lansia. Jika hipertensi pada lansia tidak dapat dikendalikan akan dapat
menyebabkan komplikasi. Salah satu terapi komplementer yang dapat
mengendalikan tekanan darah adalah terapi audio musik tradisional degung
sunda. Tujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap perubahan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi.

Metode: Desain penelitian kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental
dengan rancangan one group pretest posttest design tanpa adanya kelompok
control. Jumlah sampel 13 responden dengan teknik Purposive Sampling.
Analisa menggunakan uji Wilcoxon pada tekanan darah sistolik dan diastolik.
Hasil: uji statistik dengan uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai p tekanan darah
sistolik sebelum dan sesudah diberikan terapi audio musik tradisional degung
sunda adalah 0,005 dan nilai p diastolik adalah 0,046.

Kesimpulan: Ada pengaruh terapi musik tradisional degung sunda pada
tekanan darah sistolik dan diastolik.

Kata Kunci : Lansia hipertensi, audio musik tradisional degung sunda

ABSTRACT

Background: The risk of developing hypertension will increase, especially in
the elderly. If hypertension in the elderly cannot be controlled, it can cause
complications. One of the complementary therapies that can control blood
pressure is traditional Sundanese degung music audio therapy. The aim is to
determine the effect on changes in blood pressure in elderly people with
hypertension.

Method: Quantitative research design with a quasi-experimental method with
a one group pretest posttest design without a control group. The total sample
was 13 respondents using Purposive Sampling technique. Analysis uses the
Wilcoxon test for systolic and diastolic blood pressure.

Result: statistical tests using the Wilcoxon test showed that the p value of
systolic blood pressure before and after being given traditional Sundanese
degung music audio therapy was 0.005 and the p value of diastolic was 0.046.
Conclusion: There is an influence of traditional Sundanese degung music
therapy on systolic and diastolic blood pressure.

Keyword : Hypertensive elderly, audio of traditional sundanese degung music
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Pendahuluan

Sampai saat ini hipertensi atau yang
lebih dikenal dengan tekanan darah tinggi
masih menjadi masalah yang cukup penting
dalam pelayanan kesehatan di dunia, baik di
Negara maju maupun negara berkembang,
termasuk di Indonesia. Data dari WHO,
(2019) menyatakan bahwa hipertensi
merupakan  penyakit nomor sebelas
penyebab kematian tertinggi di dunia yaitu
sebanyak 1.153.308 jiwa.

Hipertensi merupakan salah satu
penyakit paling mematikan di dunia.
Sebanyak 1 milyar orang di dunia atau 1 dari
4 orang dewasa menderita penyakit ini.
Hipertensi secara tidak langsung membunuh
penderitanya, melainkan memicu terjadinya
penyakit lain yang tergolong kelas berat dan
mematikan serta memberi gejala yang
berlanjut untuk organ tubuh, seperti stroke
untuk otak, penyakit jantung koroner untuk
pembuluh darah dan otot jantung (Sholikhah
at al, 2021, Hasanah at al, 2016, Apriza,
2020, Amira, 2021).

Berdasarkan  data  Kementrian
Kemenkes Rl (2018) jumlah penderita
hipertensi di Indonesia mencapai 17-21%
dari jumlah penduduk 250 juta jiwa dan
merupakan penyebab kematian urutan
ketiga setelah stroke dan tuberculosis, yaitu
mencapai 6,7% dari populasi kematian
semua umur di Indonesia.

Berdasarkan laporan 10 besar
penyakit rawat jalan seksi kesehatan khusus
dan rujukan bidang pelayanan kesehatan
Dinas Kesehatan Kuningan tahun 2015,
menyatakan bahwa angka  kejadian
hipertensi berjumlah 8.018 orang dari total
penduduk umur 55 tahun keatas sebanyak
183.584 jiwa. Data dari Poskesdes
Kedungarum wilayah kerja UPTD PKM
Kuningan Kuningan dari bulan Januari s.d.
Mei 2016 bahwa penderita hipertensi pada
lansia sebanyak 65.

Hipertensi perlu mendapatkan
terapi hipertensi yang dikelompokkan dalam
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terapi farmakologi dan terapi
nonfarmakologi. Selain upaya tersebut, ada
suatu upaya pengobatan yang termasuk
dalam terapi nonfarmakologi yaitu terapi
komplementer (pelengkap) vyang bisa
mempercepat proses penyembuhan. Ada
beberapa terapi komplementer yang murah
dan mudah serta dapat menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi,
antara lain terapi Tertawa, Teknik Relaksasi
Otot Progresif, Aromaterapi. Namun, belum
banyak yang mengetahui bahwa terapi
Musik tradisional juga dapat menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi
(Supriadi, 2015, Mulyati, 2017, Kusuma,
2021, Suryaningsih, 2021)

Dari hasil riset beberapa peneliti
yang meneliti terapi musik tersebut maka
peneliti perlu melakukan penelitian tentang
pengaruh terapi musik tradisional degung
sunda terhadap perubahan tekanan darah
pada lansia dengan hipertensi di Poskesdes
Kedungarum UPTD PKM Kuningan Kab.
Kuningan Jawa Barat.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi experiment)
dengan desain pre test and post test non
equivalent  control  group. Sebelum
perlakuan dilakukan pengukuran awal (pre
test) untuk menentukan tekanan darah
responden sebelum perlakuan. Setelah
perlakuan dilakukan pengukuran akhir (post
test) untuk menentukan efek perlakuan
pada responden.

Populasi yang diteliti adalah semua
lansia dengan hipertensi di Poskesdes
Kedungarum UPTD PKM Kuningan
Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Sampel
dalam penelitian berjumlah 13 responden.
Uji yang digunakan pada analisis bivariat
adalah uji Wilcoxon matched pairs, karena
hasil uji normalitas pada penelitian ini
didapatkan P value < 0,05.
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Hasil

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Terapi Audio Musik Tradisional Dagung Sunda Terhadap
Penurunan Tekanan Darah

Musik Tradisional Degung Sunda Kelompok N Mean SD P value
. Sebelum 1,77 0,599
Tekanan Darah Sistol Sesudah 13 115 0,555 0,005
. Sebelum 1,38 0,506
Tekanan Darah Diastol Sesudah 13 108 0,277 0,046

Berdasarkan hasil tabel tersebut
menunjukkan rata-rata tekanan darah sistol
sebelum diberikan terapi musik tradisional
degung sunda adalah 1,77 dengan standar
deviasi 0,599, dan setelah diberikan terapi
diperoleh rata-rata tekanan darah sistol
adalah 1,15 dengan standar deviasi 0,555.
Dari hasil uji wilcoxon didapatkan P value
0,005 ( P<0,05), dan tekanan darah diastol
sebelum diberikan terapi audio musik
tradisional degung sunda adalah 1,38
dengan standar deviasi 0,506 dan setelah
diberikan terapi diperoleh rata-rata tekanan
darah diastol adalah 1,08 dengan standar
deviasi 0,277. Dari hasil uji wilcoxon
didapatkan P value 0,046 ( P<0,05), berarti
ada pengaruh terapi audio musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan tekanan
darah baik sistol maupun diastol pada lansia
dengan hipertensi sebelum dan sesudah
terapi.

Pembahasan
Pengaruh Terapi Audio Musik Tradisional
Degung Sunda Terhadap Perubahan
Tekanan Darah Sistol dan Diastol Pada
Lansia dengan Hipertensi

Perbedaan tekanan darah sistol
sebelum dan sesudah dilakukan dengan uji
non parametrik dengan uji wilcoxon.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata
tekanan darah sistol sebelum dan sesudah
diberikan terapi audio musik tradisional
degung sunda. Secara statistik pada
penelitian ini, perubahan tekanan darah
sistol sebelum diberikan terapi audio musik
tradisional degung sunda adalah 1,77, dan
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sesudah diberikan terapi musik tradisional
degung sunda rata-rata tekanan darah sistol

adalah 1,15. Hasil analisis menunjukkan P
value 0,005 (P<0,05). Sehingga disimpulkan
bahwa ada pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah sistol pada lansia
dengan hipertensi sebelum dan sesudah
terapi. Pada tekanan darah diastol sebelum
dan sesudah diberikan terapi audio musik
tradisional  degung sunda  terdapat
perubahan tekanan darah diastol sebelum
diberikan terapi audio musik tradisional
degung sunda adalah 1,38, dan sesudah
diberikan terapi musik tradisional degung
sunda rata-rata tekanan darah diastol adalah
1,08. Hasil analisis menunjukkan P value
0,046 (P<0,05). Sehingga disimpulkan bahwa
ada pengaruh terapi musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan tekanan
darah diastol pada lansia penderita
hipertensi sebelum dan sesudah terapi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh terhadap perubahan
tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
diberikan terapi musik tradisional degung
sunda,. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saing (2007) bahwa
terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik setelah diberikan terapi musik pada
kelompok intervensi masing-masing sebesar
114,86 mmHg pada tekana sistolik dan 75,00
mmHg pada tekanan diastolik dengan P
value = 0,072 pada kelompok sistolik dan P
value = 0,008 pada kelompok diastolik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang di kemukakan Saing S.K., (2007) bahwa
dengan mendengarkan musik, orang dengan
tekanan darah tinggi dapat melatih diri
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untuk menurunkan tekanan darah, menurut
Elliya (2017), Sumbiyanti (2016) musik dapat
membantu melepaskan tekanan seperti
stress, sedangkan menurut Suryana (2012),
Mauluddina (2019) selain untuk
menurunkan tekanan darah, mengurangi
stress, memperbaiki insomnia, ternyata
musik dapat membantu mengurangi rasa
sakit.

Musik degung yang diperdengarkan
dalam penelitian ini adalah “Ayun Ambing”,
dimana di dalam degung tersebut alat-alat
yang digunakan dalam kegiatan berkesenian
adalah waditra khususnya dalam degung dan
umumnya dalam karawitan sunda. Sebagian
besar dari keterangan responden
mengatakan bahwa setelah mendengarkan
terapi musik tradisional degung sunda ini
mereka merasakan tenang, rilek, dan seperti
berada pada suasana pedesaan jaman
dahulu, dimana musik degung sangat
popular di tatar pasundan % tahun 1960 an
yang sering didengar lewat radio, tetapi
menurut responden di jaman sekarang
terkadang hanya mendengar pada siaran-
siaran radio lokal ataupun seperti sedang
dalam acara hajatan baik acara pernikahan,
khitanan ataupun acara lainya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Adanya pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah sistol pada
lansia dengan hipertensi.

2. Adanya pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah diastol pada
lansia dengan hipertensi.

Saran
1. Penderita Hipertensi
Pengembangan Praktek
Keperawatan Terapi non farmakologi
sering banyak di manfaatkan oleh
semua lapisan masyarakat begitu pula
dengan penanganan hipertensi oleh
karena itu hasil dari penelitian ini

OPEN 8 ACCESS

diharapkan dapat bermanfaat bagi
penderita hipertensi untuk melakukan
tindakan terapi murotal surat Ar-
Rahman dan terapi musik tradisional
degung sunda untuk penanganan
tekanan darah.
2. Pengembangan Keilmuan Keperawatan

Hasil penelitian ini akan dapat
menjadi referensi dalam
pengembangan ilmu keperawatan
medikal bedah, khususnya dalam
penanganan asuhan keperawatan pada
penderita hipertensi dengan
penanganan non farmakologi.

3. Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi perawat
dalam melakukan penelitian tentang
efektivitas terapi murotal surah Ar-
Rahman dan terapi musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan
tekanan darah pada penderita
hipertensi. Dan disarankan untuk
meneliti lebih lanjut tentang efektivitas
terapi murotal surah Ar-Rahman dan
terapi musik tradisional degung sunda
pada penderita selain hipertensi.
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